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Abstrak: Penelitian yang berjudul “Struktur, Nilai dan Fungsi pada Kepercayaan Rakyat Masyarakat Desa Cikahuripan” adalah penelitian yang mengungkapkan bentuk atau model-model struktur kepercayaan rakyat, beserta nilai dan fungsinya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analitik, data-data yang diperoleh dari informan ketika wawancara digambarkan sedetail mungkin, kemudian data dianalisis dengan teori yang relevan. Hasil dari penelitian ini bisa dipakai sebagai bahan riset bagi disiplin ilmu-ilmu lainnya.
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PENDAHULUAN
Pengetahuan tentang kehidupan, adat istiadat dan kebudayaan suku-suku bangsa di Indonesia, merupakan pengetahuan penting artinya dalam mewujudkan saling pengertian di antara suku bangsa, di antara kita. Dengan memiliki pengetahuan tersebut, maka penilaian dan citra di antara masing-masing suku bangsa, golongan, serta kelompok di dalam masyarakat, tidak bersifat apriori. Sikap apriori justru muncul karena kita tidak memiliki pengetahuan tersebut.
[bookmark: _GoBack]Pengetahuan itu sebenarnya dapat diperoleh melalui pergaulan sehari-hari,  buku-buku yang memuat tentang kebudayaan dari masing-masing suku bangsa yang ada di Indonesia, semuanya berujung pada kebudayaan. Kebudayaan pada hakikatnya merupakan wujud dari upaya manusia dalam menanggapi lingkungan secara aktif. Kemampuan manusia dalam menanggapi lingkungannya secara aktif dimungkinkan karena adanya kemampuan manusia dalam menggunakan lambang-lambang yang diberi makna dan arti secara sistematis, sehingga memungkinkan untuk digunakan sebagai sarana komunikasi dan interaksi secara efektif. Hal ini menunjukkan bahwa kebudayaan bersifat dinamis, dimana kebudayaan akan berkembang selama masyarakat pendukungnya masih ada dalam mengembangkan kebudayaan. Salah satu unsur dari kebudayaan itu sendiri adalah bahasa.
Bahasa merupakan salah satu unsur kebudayaan yang berharga milik dari  manusia. Dengan bahasa manusia mengungkapkan ide gagasan sebagai suatu bentuk kreativitas di dalam masyarakat kolektifnya, bahkan dengan bahasa sebuah masyarakat dapat dilihat pola kehidupan dan pemikirannya. Salah bentuk nyata ide dan pemikiran masyarakat tersebut dapat didapati dari ungkapan-ungkapan yang terlahir di lingkungan masyarakat tersebut. 
Salah satu wujud ungkapan tersebut adalah ungkapan kepercayaan rakyat. Ungkapan kepercayaan rakyat terbentuk atas susunan kata yang membentuk bahasa dan memiliki makna, seperti yang dikatakan Chaer (2003:44), bahasa itu adalah sistem lambang bunyi, atau bunyi ujaran yang mempunyai makna. Lebih lanjut dikatakan oleh Wittgensten (dalam Parera, 1990:18), bahwa makna suatu ujaran dibentuk oleh pemakaiannya dalam masyarakat bahasa. 
Peran ungkapan rakyat pada zamannya mempunyai peranan yang cukup penting. Salah satunya bisa sebagai alat kendali sosial dan alat pendidikan. Pada hakikatnya tidak hanya bisa digunakan pada masyarakat yang tinggal di pedesaan, tetapi pada masyarakat yang tinggal di perkotaan, khususnya bagi orang tua dalam mendidik anaknyapun masih bisa digunakan. Akan tetapi, dewasa ini sangat banyak generasi muda yang tidak memperdulikan dan memperhatikan kepercayaan rakyat tersebut,hal ini disinyalir karena dipengaruhi pesatnya perkembangan zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi.
Berdasarkan fenomena di atas, terdapat beberapa permasalahan yang akan dipaparkan dalam artikel  ini.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Sesuai pendapat Bogdan dan Taylor (dalam Moleong, 2005:4), penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan tentang orang- orang  dan perilaku yang dapat diamati.  Penelitian  ini  menggunakan metode  deskriptif.  Menurut Semi (1993:23), metode deskriptif merupakan metode yang dilakukan dengan tidak menggunakan angka-angka, tetapi menggunakan penghayatan terhadap interaksi antar konsep yang sedang dikaji secara empiris.
Metode deskriptif dapat  diartikan sebagai prosedur pemecahan  masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan atau objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Berdasarkan pendapat di atas, maka penelitian ini akan menggunakan metode deskriptif karena penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan data yang diperoleh dari lapangan atau informan. Peneliti langsung hadir di daerah penelitian dan akn sering berinteraksi dengan para informan
TEMUAN DAN PEMBAHASAN
Data yang peneliti dapatkan hasil dari penelitian yang dilakukan di Desa Cikahuripan Kecamatan Kadudampit Kabupaten Sukabumi berjumlah 15 ungkapan kepercayaan rakyat. Data tersebut adalah sebagai berikut:
1. Tong diuk di luhur meja bisi geude hutang
Tidak boleh duduk di meja, akan banyak hutang
2. Tong nyisiran bari leumpang sok labuh hareupeun loba jalma
Tidak boleh menyisir sambil berjalan, suka jatuh di depan orang banyak
3. Tong diuk dina nyiru bisi sok balewat tangan
Tidak boleh menduduki tampah, akan mendapat keributan
4. Ulang ngamandikeun ucing bisi hujan angin
Tidak boleh memandikan kucing, akan hujan badai
5. Teu meunang ngalong dina lawang panto bisi nyolong bagja
Tidak boleh melamun di pintu, akan menjauhkan keinginan
6. Teu meunang sasapu ti peuting bisi nyapukeun rejeki
Tidak boleh menyapu pada malam hari, akan menjauhkan rizki
7. Ulah sok ngeretan tihang bisi dituding maling
Tidak boleh menyayat-nyayat tiang rumah, akan difitnah jadi pencuri
8. Ulah sok dicukur ti burit bisi kolotowongeun 
Tidak boleh memotong rambut pada sore hari, muka akan terlihat tua
9. Ulah barang daang maghrib bisi aya nu nurutan
Tidak boleh makan-makan pada pada waktu maghrib, akan ada yang mengikuti
10. Ulah make pakean batur bisi kabogoh atawa pamajikan direbut batur
Tidak boleh memakai pakaian orang lain, suami, istri dan pacar akan direbut orang lain
11. Lamun katingang kalakay kudu diciduhan kalakayna, mun henteu bisi ka bawa maot
Apabila ketiban dedaunan tua harus diludahi, apabila tidak akan membawa kepada kematian
12. Ulah barang daang bari ngeudeng bisi jadi hileud
Tidak boleh makan-makan sambil tiduran, akan jadi ulat
13. Lamun aya budak kukulinciran dina tarang maka kudu dikiasan, ku ngawurkeun duit receh di jalan, mun henteu budakna bisi ti teuleum
Jika ada anak yang mempunyai 
14. Ulah sublak-seblok cai mun keur kakandungan bisi peupeus pameuntas jalan
Tidak boleh menumpahkan air sembarangan bagi wanita hamil, akan pecah ketuban sebelum waktunya
15. Ulah sok diuk dina lisung bisi ngajubleg 
Tidak boleh duduk di tempat menumbuk padi, akan jadi perawan tua

1.  Struktur Kepercayaan Rakyat Masyarakat Desa Cikahuripan
Kepercayaan rakyat masyarakat Desa Cikahuripan apabila ditinjau dari segi jstrukturnya kepercayaannya, maka dapat dibagi ke dalam dua tipe, pertama yang menunjukkan struktur dua bagian yaitu yang menunjukkan Sebab dan Akibat. Kedua struktur yang menunjukkan tiga bagian, yang terdiri dari Sebab, Konversi dan Akibat .
a. Kepercayaan Rakyat Masyarakat Desa Cikahuripan Berstruktur Dua Bagian
Struktur ungkapan kepercayaan rakyat yang terdiri dua bagian merupakan struktur berdasarkan hubungan sebab-akibat. Dalam penelitian ini terdapat tiga belas ungkapan larangan yang berstruktur dua bagian. Hal ini akan dijelaskan sebagai berikut.
1. Tong diuk di luhur meja bisi geude hutang
Tidak boleh duduk di meja, 
        SEBAB
akan banyak hutang
        AKIBAT
Struktur ungkapan larangan ini adalah ungkapan yang terdiri atas 2 bagian Tong diuk di luhur meja yang menyatakan sebab, karena pada bagian ini dari ungkapan tersebut di atas menjadi penyebab, maka jika seseorang tidak mengindahkan larangan tersebut maka akan mendapatkan akibatnya bisi geude hutang bagian yang menyatakan akibat. Bagi yang melanggarnya akan berakibat menjadikannya banyak utang.
2. Tong nyisiran bari leumpang sok labuh hareupeun loba jalma
Tidak boleh menyisir sambil berjalan, 
                  SEBAB
suka jatuh di depan orang banyak
                 AKIBAT
Struktur ungkapan larangan ini adalah ungkapan yang terdiri atas 2 bagian Tong nyisiran bari leumpang yang menyatakan sebab, karena pada bagian ini dari ungkapan tersebut di atas menjadi penyebab, maka jika seseorang tidak mengindahkan larangan tersebut maka akan mendapatkan akibatnya sok labuh hareupeuin loba jalma bagian ini yang menyatakan akibat. Bagi yang melanggarnya akan berakibat menjadikannya mendapat malu, ketika terjatuh di depan khalayak ramai.

3. Tong diuk dina nyiru bisi sok balewat tangan
Tidak boleh duduk di atas tampah, 
              SEBAB
akan terjadi keributan
              AKIBAT
Struktur ungkapan larangan ini adalah ungkapan yang terdiri atas 2 bagian Tong diuk dina nyiru yang menyatakan sebab, karena pada bagian ini dari ungkapan tersebut di atas menjadi penyebab, maka jika seseorang tidak mengindahkan larangan tersebut maka akan mendapatkan akibatnya sok balewat tangan bagian ini yang menyatakan akibat. Bagi yang melanggarnya akan berakibat menjadikannya mendapat permasalahan dengan orang lain.

4. Ulang ngamandikeun ucing bisi hujan angin
Tidak boleh memandikan kucing, 
                SEBAB
akan hujan badai
               AKIBAT
Struktur ungkapan larangan ini adalah ungkapan yang terdiri atas 2 bagian Ulang ngamandikeun ucing yang menyatakan sebab, karena pada bagian ini dari ungkapan tersebut di atas menjadi penyebab, maka jika seseorang tidak mengindahkan larangan tersebut maka akan mendapatkan akibatnya bisi hujan angin bagian ini yang menyatakan akibat. Bagi yang melanggarnya akan tertimpa hujan badai.

5. Teu meunang ngalong dina lawang panto bisi nyolong bagja
Tidak boleh melamun di pintu, 
                 SEBAB
akan menjauhkan keinginan
                AKIBAT
Struktur ungkapan larangan ini adalah ungkapan yang terdiri atas 2 Teu meunang ngalong dina lawang panto yang menyatakan sebab, karena pada bagian ini dari ungkapan tersebut di atas menjadi penyebab, maka jika seseorang tidak mengindahkan larangan tersebut maka akan mendapatkan akibatnya bisi nyolong bagja bagian ini yang menyatakan akibat. Bagi yang melanggarnya akan menjadikannya jauh dari kebahagiaan (mendapat jodoh dan rizki).

6. Teu meunang sasapu ti peuting bisi nyapukeun rejeki
Tidak boleh menyapu pada malam hari, 
           SEBAB
akan menjauhkan rizki
           AKIBAT
Struktur ungkapan larangan ini adalah ungkapan yang terdiri atas 2 Teu meunang sasapu ti peuting yang menyatakan sebab, karena pada bagian ini dari ungkapan tersebut di atas menjadi penyebab, maka jika seseorang tidak mengindahkan larangan tersebut maka akan mendapatkan akibatnya bisi nyapukeun rejeki bagian ini yang menyatakan akibat. Bagi yang melanggarnya akan berakibat menjuhkannya dari rizki.

7. Ulah sok ngeretan tihang bisi dituding maling
Tidak boleh menyayat-nyayat tiang rumah, 
SEBAB
akan dituduh jadi pencuri
             AKIBAT
Struktur ungkapan larangan ini adalah ungkapan yang terdiri atas 2 bagian Ulah sok ngeretan tihang yang menyatakan sebab, karena pada bagian ini dari ungkapan tersebut di atas menjadi penyebab, maka jika seseorang tidak mengindahkan larangan tersebut maka akan mendapatkan akibatnya bisi dituding maling bagian ini yang menyatakan akibat. Bagi yang melanggarnya akan berakibat menjadikannya mendapat malu karena dituduh menjadi pencuri.
8. Ulah sok dicukur ti burit bisi kolotowongeun 
Tidak boleh memotong rambut pada sore hari, 
SEBAB
muka akan terlihat tua
                       AKIBAT
Struktur ungkapan larangan ini adalah ungkapan yang terdiri atas 2 bagian Ulah sok dicukur ti burit yang menyatakan sebab, karena pada bagian ini dari ungkapan tersebut di atas menjadi penyebab, maka jika seseorang tidak mengindahkan larangan tersebut maka akan mendapatkan akibatnya bisi kolotowongeun bagian ini yang menyatakan akibat. Bagi yang melanggarnya akan berakibat menjadikannya tampak tua padahal usianya masih muda.

9. Ulah barang daang maghrib bisi aya nu nurutan
Tidak boleh makan-makan pada pada waktu maghrib, 
SEBAB
akan ada yang mengikuti
	            AKIBAT
Struktur ungkapan larangan ini adalah ungkapan yang terdiri atas 2 bagian Ulah barang daang maghrib yang menyatakan sebab, karena pada bagian ini dari ungkapan tersebut di atas menjadi penyebab, maka jika seseorang tidak mengindahkan larangan tersebut maka akan mendapatkan akibatnya bisi aya nu nurutan bagian ini yang menyatakan akibat. Bagi yang melanggarnya akan berakibat jika seseorang bertani maka tanaman-tanamannya akan dimakan hama.
10. Ulah make pakean batur bisi kabogoh atawa pamajikan direbut batur
Tidak boleh memakai pakaian orang lain, 
SEBAB
 istri dan pacar akan direbut orang lain
AKIBAT
Struktur ungkapan larangan ini adalah ungkapan yang terdiri atas 2 bagian Ulah make pakean batur yang menyatakan sebab, karena pada bagian ini dari ungkapan tersebut di atas menjadi penyebab, maka jika seseorang tidak mengindahkan larangan tersebut maka akan mendapatkan akibatnya bisi kabogoh atawa pamajikan direbut batur bagian ini yang menyatakan akibat. Bagi yang melanggarnya akan berakibat menjadikannya kehilangan pacar, suami atau istri.

11. Ulah barang daang bari ngeudeng bisi jadi hileud
Tidak boleh makan-makan sambil tiduran, 
SEBAB
akan jadi ulat
  AKIBAT
Struktur ungkapan larangan ini adalah ungkapan yang terdiri atas 2 bagian Ulah barang daang bari ngeudeng yang menyatakan sebab, karena pada bagian ini dari ungkapan tersebut di atas menjadi penyebab, maka jika seseorang tidak mengindahkan larangan tersebut maka akan mendapatkan akibatnya bisi jadi hileud bagian ini yang menyatakan akibat. Bagi yang melanggarnya akan berakibat menjadikannya seperti ulat, sebagaimana sifat ulat yang hanya tiduran dan makan, pemalas.
12. Ulah sublak-seblok cai mun keur kakandungan bisi peupeus pameuntas jalan
Tidak boleh menumpahkan air sembarangan bagi wanita hamil, 
SEBAB
akan pecah ketuban sebelum waktunya
AKIBAT
Struktur ungkapan larangan ini adalah ungkapan yang terdiri atas 2 Ulah sublak-seblok cai mun keur kakandungan yang menyatakan sebab, karena pada bagian ini dari ungkapan tersebut di atas menjadi penyebab, maka jika seseorang tidak mengindahkan larangan tersebut maka akan mendapatkan akibatnya bisi peupeus pameuntas jalan bagian ini yang menyatakan akibat. Bagi yang melanggarnya akan berakibat pecah ketuban sebelum waktunya.
13. Ulah sok diuk dina lisung bisi ngajubleg 
Tidak boleh duduk di tempat menumbuk padi, 
SEBAB
akan jadi perawan tua
	AKIBAT		
Struktur ungkapan larangan ini adalah ungkapan yang terdiri atas 2 bagian Ulah sok diuk dina lisung yang menyatakan sebab, karena pada bagian ini dari ungkapan tersebut di atas menjadi penyebab, maka jika seseorang tidak mengindahkan larangan tersebut maka akan mendapatkan akibatnya bisi ngajubleg bagian ini yang menyatakan akibat. Bagi yang melanggarnya akan berakibat menjadikannya susah mendapatkan jodoh dan jadi perawan tua.
b. Kepercayaan Rakyat Masyarakat Desa Cikahuripan Berstruktur Tiga 	Bagian
	Struktur tiga bagian adalah strukur yang terdiri dari tanda (sign), perubahan dari suatu keadaan ke keadaan lain (conversion), dan akibat (result). Dalam penelitian ini ditemukan dua ungkapan yang mempunyai struktur tiga bagian. Hal ini dijelaskan sebagai berikut. 
1. Lamun katingang kalakay kudu diciduhan kalakayna, mun henteu bisi ka bawa maot
Apabila ketiban dedaunan tua 
Tanda
harus diludahi daunnya,
              konversi
apabila tidak akan membawa           kepada kematian
Akibat

Struktur ungkapan ini adalah ungkapan yang terdiri atas 3 bagian Lamun katingang kalakay yang menunjukkan tanda (SIGN), bagian ini dari ungkapan tersebut di atas menjadi petanda, maka jika seseorang tidak ingin mendapatkan akibat buruk dari tanda tersebut, maka seseorang harus kudu diciduhan kalakayna, bagian ini akan menjadi pengubah agar akibat tidak terjadi. Akan tetapi jika tidak mengindahkan larangan tersebut maka akan mendapatkan akibatnya bisi ka bawa maot bagian ini yang menyatakan akibat. Bagi yang melanggarnya akan berakibat menjadikannya mendapat kecelakaan sampai mati.
2. Lamun aya budak kukulinciran dina tarang 
                Tanda
maka kudu dikiasan,ku ngawurkeun duit receh di jalan, 
                Konversi
mun henteu budakna bisi ti teuleum
	    Akibat

Struktur ungkapan ini adalah ungkapan yang terdiri atas 3 bagian Lamun aya budak kukulinciran dina tarang yang menunjukkan tanda (SIGN), bagian ini dari ungkapan tersebut di atas menjadi petanda, maka jika seseorang tidak ingin mendapatkan akibat buruk dari tanda tersebut, maka seseorang harus  kudu dikiasan ku ngawurkeun duit di jalan, bagian ini akan menjadi pengubah agar akibat tidak terjadi. Akan tetapi jika tidak mengindahkan larangan tersebut maka akan mendapatkan akibatnya mun henteu budakna bisi ti teuleum bagian ini yang menyatakan akibat. Bagi yang melanggarnya akan berakibat menjadikannya mendapat kecelakaan mati tenggelam.

2. Nilai-nilai yang Terdapat dalam Ungkapan Kepercayaan Rakyat 	Masyarakat Desa Cikahuripan
Nilai-nilai yang ditemukan dalam ungkapan kepercayaan rakyat masyarakat Desa Cikahuripan yaitu nilai keagamaan, nilai jasmani, nilai moral dan nilai sosial. Nilai-nilai tersebut ada dan terus bertahan dari generasi ke generasi berikutnya adalah sebuah bukti bahwa kepercayaan-kepercayaan tersebut memiliki nilai atau bermakna positif bagi kolektif pendukungnya.

a. Nilai Keagamaan yangTerdapat dalam Ungkapan Kepercayaan Rakyat Masyarakat Desa Cikahuripan 
Adanya agama adalah untuk memperkuat potensi iman, mempertinggi akhlak, memberi persiapan hidup bermasyarakat, menumbuhkan jiwa sosial, memberi pembekelan hidup, mempertajam akal, mengembangkan keterampilan, dan memupuk rasa. Hal ini dapat dilihat dari contoh ungkapan sebagai berikut
“ulah barang daang magrib bisi aya nu nurutan”
tidak boleh makan pada waktu magrib takut ada yang ikut-ikutan makan
	Ungkapan tersebut dikatakan memiliki nilai agama, karena pada waktu magrib bagi orang Islam adalah waktunya bersembahyang. Ungkapan tersebut mengajarkan bahwa pada waktu magrib adalah waktunya beribadah bukan waktunya untuk makan-makan.

b. Nilai Pendidikan Jasmani yang Terdapat dalam Ungkapan Kepercayaan Rakyat Masyarakat Desa Cikahuripan
”teu meunang sasapu ti peuting bisi nyapukeun rejeki”
‘ tidak boleh menyapu malam-malam bisa menyapukan rizki’
Ungkapan tersebut dikatakan memiliki nilai pendidikan jasmani, karena malam bukanlah waktu beraktivitas secara fisik, beraktivitas secara fisik pada malam hari adalah tidak baik untuk kesehatari. Di samping itu, menyapu pada malam hari diasumsikan tidak akan bersih kargena kondisi malam hari yang kurang dari sisi pencahayaan.

c. Nilai Moral yang Terdapat dalam Ungkapan Kepercayaan Rakyat 	Masyarakat Desa Cikahuripan

Moral adalah suatu perbuatan atau tingkah laku manusia yang timbul karena adanya interaksi antara individu-individu dalam perrgaulannya, dengan demikian moral memegang peranan penting dalam kehidupan manusia yang berhubungan dengan baik atau buruk terhadap tingkah laku manusia. Hal ini dapat di lihat dari contoh ungkapan sebagai berikut.
“Tong diuk dina nyiru bisi balewat tangan”
Tidak boleh menduduki tampah nanti akan terlibat keributan
Ungkapan tersebut dikatakan memiliki nilai moral karena memiliki makna bahwa tampah adalah tempat menyimpan makanan bukan untuk diduduki, jika diduduki perbuatan tersebut tidak sopan, dan menyimpang dari norma-norma kesopanan.
“ tong diuk di luhur meja bisi gede hutang”
Tidak boleh menduduki meja akan mengakibatkan banyak hutang
Ungkapan tersebut memiliki nilai moral, karena meja bukan merupakan tempat duduk melainkan tempat menyimpan makanan dan barang-barang lainnya yang berharga. Tidak sopan apabila seseorang mendudukinya, perbuatan tersebut menyimpang dari konvensi umum yang menyepakati bahwa perbuatan tersebut tidak sopan.
“ulah ngamandikeun ucing bisi hujan angin”
‘Tidak boleh memandikan kucing akan terjadi badai jika melakukannya’
Ungkapan tersebut memiliki nilai moral, karena memiliki makna bahwa memandikan kucing adalah perbuatan yang tidak bermoral. Dikatakan tidak bermoral karena kucing untuk kolektif tertentu adalah binatang yang tidak boleh dimandikan. Maka ketika tidak mengindahkannya dianggap tidak sopan dan melanggar etika umum.
“ulah sok diuk dina lisung bisi ngajubleg”
‘Tidak boleh menduduki lesung akan menjadi perawan tua’
	Ungkapan tersebut dianggap memiliki nilai moral karena, melarang seseorang untuk menduduki tempat menumbuk padi (lesung), lesung adalah tempat menumbuk padi bukan untuk tempat duduk. Jika melakukannya maka dianggap tidak sopan, karena telah menduduki tempat mengolah bahan makanan.

d. Nilai Sosial yang Terdapat dalam Ungkapan Kepercayaan Rakyat 	Masyarakat Desa Cikahuripan
“Ulah make pakean batur bisi kabogoh atawa pamajikan direbut batur”
Tidak boleh memakai pakaian orang lain,  istri dan pacar akan direbut orang lain
	Ungkapan tersebut dianggap memiliki nilai sosial, karena ungkapan tersebut  memiliki makna bahwa seseorang tidak boleh sembarangan memakai pakaian orang lain. memakai pakaian orang lain bisa membawa kepada ke salahpahpahaman dan cenderung mengararah kepada nilai yang negatif.

3.  Fungsi Sosial  Kepercayaan Rakyat yang Terdapat dalam Ungkapan Kepercayaan Rakyat Masyarakat Desa Cikahuripan
Ungkapan larangan memiliki berbagai fungsi sosial terhadap kehidupan masyarakat pendukungnya. Fungsi sosial ungkapan larangan adalah sebagai penebal emosi agama, proyeksi khayalan, mendidik. Penjelasan, dan menghibur. Fungsi kepercayaan rakyat pada kolektif pendukungnya adalah sebagai upaya untuk mengontrol kehidupan pribadi individu maupun antar individu dalam kolektifnya, agar bisa teratur dalam kehidupannya. hal tersebut diwujudkan dalam berbagai fungsi dalam kepercayaannya.Temuan menunjukkan bahwa fungsi sosial dalam kepercayaan rakyat masyarakat Desa Cikahuripan Kecamatan yaitu kepercayaan rakyat sebagai penebal emosi keagamaan dan alat pendidikan.

a. Fungsi Kepercayaan Rakyat Sebagai Penebal Emosi Keagamaan yang 	Terdapat dalam Ungkapan Kepercayaan 	Rakyat Masyarakat Desa Cikahuripan

“ulah barang daang magrib bisi aya nu nurutan”
tidak boleh makan pada waktu magrib takut ada yang ikut-ikutan makan
Ungkapan tersebut dikatakan memiliki fungsi penebal emosi keagamaan, karena ungkapan tersebut mengajarkan kolektif pendukungnya untuk menjadikan waktu magrib sebagai waktu untuk beribadah dan bukan waktu untuk makan-makan. Ungkapan tersebut dijadikan sebagai penebal ajaran agama bagi kolektif pendukungnya.
b. Fungsi Kepercayaan Rakyat Sebagai Alat pendidikan Anak atau Remaja dan orang tua yang Terdapat dalam Ungkapan Kepercayaan Rakyat Masyarakat Desa Cikahuripan

“Tong diuk di luhur meja bisi geude hutang”
‘Tidak boleh duduk di meja, akan banyak hutang’
Ungkapan tersebut dikatakan berfungsi sebagai alat pendidikan karena ungkapan tersebut digunakan untuk mengajarkankan kesopanan kepada kolektif pendukungnya.
SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh sebagai berikut.
Pertama, struktur ungkapan larangan masyarakat Desa Cikahuripan Kecamatan Kadudampit adalah struktur dua bagian (sebab akibat) dan struktur tiga bagian (tanda, konversi, dan akibat).   Kedua,   nilai-nilai   pendidikan   yang   terdapat   dalam   ungkapan larangan masyarakat Desa Cikahuripan Kecamatan Kadudampit Kabupaten Sukabumi. Ungkapan larangan termasuk dalam bentuk folklor sebagian lisan karena terbentuk dari unsur campuran antara unsur lisan  dan  unsur  bukan  lisan  yaitu  berupa pernyataan  (bersifat  lisan)  dan diikuti gerak isyarat yang dianggap bermakna gaib (bersifat bukan lisan), ketiga, fungsi sosial ungkapan larangan ini yaitu (1) sebagai penebal emosi keagamaan dan kepercayaan, (2) sebagai alat pendidikan anak remaja dan orang tua.
Penelitian   ini   diharapkan   dapat   bermanfaat   untuk   masyarakat penutur  ungkapan  larangan  supaya  dapat  memahami  dan  menjadikannya alat pendidikan, jangan hanya menganggap ungkapan itu sebagai suatu kebiasaan orang-orang dahulu yang tidak sesuai lagi dengan kemajuan tekhnologi  sekarang,  namun     tetap  menjadikan  ungkapan  kepercayaan sebagai aturan yang tersirat yang memiliki nilai pendidikan dan bermanfaat bagi masyarakat untuk kelangsungan hidup.
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